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Abstrak

Latar belakang: Urban farming, juga dikenal sebagai pertanian urban, adalah praktik
budidaya, pemrosesan, dan distribusi bahan pangan di dalam dan sekitar kota. Tujuan
pertanian urban biasanya adalah untuk meningkatkan pendapatan atau untuk memproduksi
bahan pangan untuk dikonsumsi oleh keluarga, dan di beberapa tempat juga dilakukan
untuk rekreasi dan relaksasi. Tujuan: Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat mitra,
yaitu Kelompok Tani Kampoeng Pintar Oase Tembok Gede Surabaya, terkait peningkatan
nilai tambah pada produk hasil urban farming yaitu sayuran. Metode: Urban farming di
Kampoeng Pintar melibatkan tanaman hortikultura dengan berbagai jenis sayur-sayuran, di
antaranya adalah bayam brazil, sawi, sawi putih, dan jenis sayuran lainnya. Jenis sayur
yang paling banyak dibudidayakan di wurban farming Kampung Pintar adalah Bayam
Brazil. Salah satu produk olohan sayuran yang potensial untuk dikembangkan yaitu nugget
sayur. Alih teknologi pengolahan sayur menjadi nugget sayur dilakukan melalui pelatihan
kepada mitra sasaran. Sebelum dilakukan pelatihan, didahului dengan sosialisasi terkait
pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat. Hasil: Hasil dari pelatihan adalah
masyarakat mitra mempunyai keterampilan mengolah sayur menjadi nugget sayur. Produk
ini selain mempunyai nilai yang lebih tinggi, juga menjadi alternatif agar anak-anak mau
mengkonsumsi sayuran. Kesimpulan: Produk olahan nugget sayur dapat menjadi salah
satu produk hasil olahan Kelompok Tani Kampoeng Pintar Oase Tembok Gede Surabaya.

Kata Kunci: Nugget Sayur, Kampoeng Pintar, Pelatihan, Urban Farming

PENDAHULUAN

Urban farming juga dikenal sebagai pertanian kota, adalah praktik menanam,
memproses, dan mendistribusikan bahan pangan di wilayah kota atau sekitarnya
(Bailkey & Nasr, 2000). Peternakan, budidaya perairan, wanatani, dan hortikultura
adalah contoh lain dari pertanian kota. Pertanian urban didefinisikan oleh Food and
Agricultural Organization (FAQO) sebagai sebuah bisnis yang menghasilkan
beragam tanaman dan hewan ternak, menggunakan metode produksi intensif,
memanfaatkan dan mendaur ulang sumber daya dan limbah perkotaan, dan
memproduksi, memproses, dan memasarkan produk dan bahan bakar nabati
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terutama untuk memenuhi permintaan harian konsumen di perkotaan (Smit et al.,
2001).

Perbedaan yang signifikan antara pertanian urban dan non-urban dapat
ditemukan, dan masalah yang dihadapi pertanian urban dapat disebut sebagai
kekuatan yang dimiliki. Diversitas yang ada di setiap kota dapat menciptakan
keunikan tersendiri (Thornton, 2008, 2011). Pertanian di kota biasanya dilakukan
untuk menghasilkan uang atau membuat makanan untuk keluarga makan, dan di
beberapa tempat juga dilakukan untuk rekreasi dan bersantai (Fraser, 2002).

Konsep urban farming kemudian diadopsi menjadi salah satu program DKPP
Kota Surabaya. Kampung Pintar Oase Tembok Gede adalah salah satu kampung
yang dipilih oleh DKPP. Dengan mendirikan kelompok tani yang diberi nama
Kelompok Tani Kampung Pintar Oase Tembok Gede. Urban farming di Kampung
Pintar melibatkan tanaman hortikultura dengan berbagai jenis sayur-sayuran, di
antaranya adalah bayam brazil, sawi, sawi putih, dan jenis sayuran lainnya. Jenis
sayur yang paling banyak dibudidayakan di urban farming Kampung Pintar Oase
Tembok Gede Surabaya adalah Bayam Brazil.

Bayam Brazil (4ltehernanthera sissoo) adalah jenis sayuran yang berasal dari
Brazil dan Amerika Selatan. Mereka termasuk dalam famili Amaranthaceae.
Mereka sering ditanam untuk jalur tepi di negara asalnya, terutama di tempat yang
sebagian teduh karena cukup toleran terhadap naungan. Bayam Brazil dikenal
memiliki banyak protein. Hal ini akan sesuai dengan masyarakat Indonesia yang
menyukai bayam. Dikatakan dapat melindungi tubuh dari stroke, gangguan otak,
dan jantung jika dikonsumsi setiap hari. Bayam adalah salah satu sayuran yang
paling bermanfaat untuk kesehatan otak. Kandungan mineralnya, termasuk asam
folat, vitamin A, vitamin B6, vitamin C, dan aktioksidan, dapat membantu
mencegah fungsi kognitif dan neuronal otak. Selain itu mengonsumsi bayam secara
rutin juga mencegah peradangan dan iritasi mata (Haryani, 2021).

Sangat penting untuk memahami proses pengolahan sayur segar karena bahan
baku sayur mudah rusak dan tidak tahan lama. Sayur segar yang dihasilkan harus
diproses dengan cepat dan benar agar potongan utama pertanian kota dapat
digunakan untuk proses selanjutnya atau agar hasil olahan dapat sampai pada
konsumen dengan cepat. Berdasarkan kenyataan tersebut perlu dilakukan upaya-
upaya untuk melakukan pemberdayaan ekonomi melalui pembinaan dan
pendampingan agar Kelompok Tani Kampung Pintar Oase Tembok Gede bisa tetap
eksis dan menjadi sumber pendapatan keluarga dengan cara melakukan
diversifikasi produk olahan berbahan baku sayur segar hasil urban farming di
Kampung Pintar.

Salah satu olahan sayur yang bisa dibuat adalah produk nugget sayur. Bahan
utama pembuatan nugget biasanya adalah makanan hewani, seperti ikan, ayam, atau
sapi. Upaya pengganti bahan dasar hewani pada nugget maka digunakan bahan
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nabati, diantaranya adalah sayuran. Alternatif ini dilakukan untuk menyediakan
makanan sehat bagi konsumen yang tidak mengkonsumsi pangan hewani. Proses
pembuatan nugget nabati telah dilakukan oleh (Ikrawan & Nurminabari, 2020) yang
memproses nugget nabati yang berasal dari ampas kecap dan wortel. Selain itu,
kacang-kacangan juga dapat digunakan sebagai alternatif bahan baku nugget nabati
(Soedirga et al., 2022).

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk alih
teknologi membuat olahan pangan berbahan baku sayur segar, khususnya produk
nugget sayur, agar bisa bermanfaat secara ekonomi sekaligus memberdayakan
Kelompok Tani Kampung Pintar Oase Tembok Gede sehingga bisa membantu
menambah penghasilan keluarga. Secara khusus tujuannya adalah bagaimana
memanfaatkan hasil produksi sayur segar hasil urban farming menjadi produk
olahan pangan yang mempunyai nilai ekonomi dan meningkatkan keterampilan
Kelompok Tani Kampung Pintar Oase Tembok Gede memanfaatkan sayur segar
menjadi bahan baku olahan pangan.

METODE PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Strategi untuk menyelesaikan masalah mitra dalam kegiatan Program

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) yaitu: solusi permasalahan bidang

produksi dengan pengembangan produk olahan sayur khususnya nugget sayur.

Untuk mengatasi permasalahan mitra, maka dirancang tahapan atau langkah-

langkah dalam melaksanakan kegiatan PKM adalah sebagai berikut:

1.  Sosialisasi
Langkah awal kegiatan PKM adalah melakukan sosialisasi kepada mitra
terkait substansi kegiatan, lingkup kegiatan, anggaran yang tersedia, jadwal
pelaksanan kegiatan, moven kegiatan, pelaporan, target kegiatan mulai dari
awal sampai akhir kegiatan. Sosialisasi dihadiri oleh Kelompok Tani
Kampoeng Pintar Oase Tembok Gede Surabaya.

2. Pelatihan
Pada kegitan PKM ini dilakukan kegiatan pelatihan teknologi pengolahan
produk sayur menjadi produk olahan nugget sayur. Pelatihan diikuti oleh
Kelompok Tani Kampoeng Pintar Oase Tembok Gede Surabaya dan Karang
Taruna RT 03 RW 02 Tembook Gede, Kelurahan Bubutan, Kota Surabaya,
dilaksanakan pada tanggal 28 Agustus 2024 bertempat di Jalan Tembok Gede
I11 Bubutan Surabaya.

3. Penerapan teknologi
Penerapan teknologi pengolahan produk sayur berupa proses pengolahan
aneka olahan sayur, khususnya nugget sayur. Masyarakat mitra diharapkan
dapat secara mandiri membuat produk nuggets sayur setelah mengikuti
pelatihan.
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4.  Pendampingan dan evaluasi
Pendampingan dan evaluasi tim dilakukan di setiap tahapan pelaksanaan
PKM, sedangkan monitoring dan evaluasi internal kegiatan PKM dilakukan
oleh LPPM.

5. Keberlanjutan program
Keberlanjutan terkait pengolahan aneka produk sayur dengan menjaga
kualitas dan kontinuitas proses produksi oleh mitra.

Dalam pelaksanaan Program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat, mitra
dalam hal ini Kelompok Tani Kampung Pintar Oase Tembok Gede Surabaya akan
berperan aktif mulai persiapan kegiatan (penyusunan proposal), pelaksanaan, dan
keberlanjutan program. Mitra menyediakan bahan dan sarana produksi yang akan
digunakan untuk pembuatan produk. Selain itu mitra menyiapkan peserta pelatihan
usaha olahan sayur Kelompok Tani Kampung Pintar Oase Tembok Gede untuk
mendapatkan pembinaan dan pendampingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Saat ini produk olahan sayur yang telah dilakukan oleh Kelompok Tani Kampung
Pintar Oase Tembok Gede berupa produk stik, kerupuk, dan es krim sayur. Pada
program Pemberdayaan Kemitraan msyarakat ini selain produk yang sudah ada,
juga akan dikembangkan produk baru, yaitu nugget sayur.

Pengembangan produk olahan sayur berupa nugget sayur. Hal ini dilakukan
agar dapar meningkatkan jenis olahan sayur dengan target konsumen anak-anak
agar mudah mengkonsumsi sayur jika dibuat dalam bentuk olahan nugget.

Proses dan formulasi olahan produk nugget sayur yang akan
dialihteknologinya kepada mitra diuraikan sebagai berikut:

e Bahan membuat nugget sayur: 50gram sayur bayam brazil, 200gram wortel,
250gram ayam, 40gram sagu/maizena, 2 butir telur, 50mL air, 5 siung bawang
putih, ¥z sendok teh merica bubuk, 1 sendok teh garam, %2 sendok teh gula pasir,
dan minyak goreng.

e Bahan lapisan cara membuat nugget sayur: 2 butir telur, 100gram teigu, dan
100gram tepung roti halus
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Proses Pembuatan nugget sayur dapat dilihat pada Gambar 1.

Bahan-bahan

Pencampuran

Pencetakan

Pengukusan

Pemotongan

Pembaluran

Penyimpanan suhu beku

Gambar 1. Proses Pengolahan Nugget Sayur

Pelatihan dilakukan dengan menerapkan konsep learning by doing. Para
peserta pelatihan langsung praktik mengolah produk nugget sayur. Beberapa
dokumentasi kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2a. Persiapan Bahan

22 |
elSSN: 3062-9365
Prosiding Seminar Nasional Kusuma lll, Volume 2: Oktober 2024



o/

/ ! PROSIDING SEMINAR NASIONAL KUSUMA 1II

Kualitas Sumberdaya Manusia
] “Refleksi Budaya Kemajapahitan: SDM Unggul Menuju Indonesia Emas
KUus MA 2045 berbasis Sainstek Berwawasan Lingkungan dan Kewirausahaan”

Ry

Gambar 2c. Proses Penggorengan
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Gambar 2e. Peserta Pelatihan

Nugget sayur merupakan salah satu jenis nugget nabati. Selain sayur bayam
dan wortel, nugget sayur dapat dibuat dari jenis sayur atau bahan nabati yang lain.
Rego et al., (2019) telah melakukan kajian terhadap desain produk nugget nabati
yang berasal dari kacang merah. Atribut yang diinginkan oleh konsumen terhadap
produk nugget kacang merah meliputi flavor, bentuk, berat produk, bahan
pengemas, dan desain kemasan. Sedangkan Soedirga et al., (2022) mengolah
nugget nabati dari kacang arab dan akar lotus. Alternatif bahan yang dapat
digunakan sekaligus meningkatkan aspek diversifikasi pembuatan nuget nabati
termasuk akar lotus dan kacang arab, serta pati lokal seperti tepung tapioka, sagu,
dan maizena. Kombinasi ampas kecap dan wortel juga dapat digunakan sebagai
bahan nugget nabati (Ikrawan & Nurminabari, 2020).
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Bayam adalah sayuran daun yang bergizi tinggi dengan tingkat zat besi yang
tinggi dan protein sebesar 2,86 mg/100 gram. Oleh karena itu, bayam dipilih
sebagai salah satu jenis sayur untuk pengolahan nugget (Yusuf et al., 2023).
Dengan kandungan gizi yang baik, nugget sayur sesuai untuk konsumsi anak-anak
yang kurang menyukai sayuran (Dewi et al., 2024). Konsumsi nugget sayur juga
dapat digunakan sebagai makanan alternatif bagi Balita untuk pemenuhan gizi yang
seimbang (Putri et al., 2023).

Produk nugget sayur yang dialihteknologikan kepada mitra memiliki
kandunga gizi kadar air 34,02%, kadar abu 0,35%, kadar protein 14,64%, kadar
lemak 4,05%, dan kadar karbihodrat 46,73%. Kandungan gizi ini sudah memenubhi
Standar Nasional Indonesia terkait produk nugget, yaitu kadar air maks 60%, kadar
protein min 12%, dan kadar lemak maks 20% (Anonymous, 2019).

Tanggapan peserta terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
relatif baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil kuesioner yang diisi oleh para peserta.
Item-item pernyataan yang disampaikan kepada para peserta adalah sebagai
berikut:

1) Saya merasa puas dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
diselenggarakan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.

2) Perencanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh
dosen dan mahasiswa Universitas Wijaya Kusuma Surabaya telah sesuai
dengan kebutuhan para mitra pengabdian.

3) Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya sesuai dengan harapan saya.

4) Personil/anggota yang terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan saya.

5) Setiap keluhan/pertanyaan/ permasalahan yang saya ajukan ditindaklanjuti
dengan baik oleh narasumber/anggota yang terlibat.

6) Hasil pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan.

7) Hasil pengabdian sesuai dengan solusi yang diharapkan oleh mitra.

8) Hasil pengabdian dapat dimanfaatkan secara maksimal.

9) Jika kegiatan ini diselenggarakan kembali, saya bersedia untuk
berpartisipasi/terlibat.

Hasil tanggapan peserta terhadap pernyataan-pernyataan tersebut di atas rata-
rata menunjukkan jawaban yang positif, yaitu setuju dan sangat setuju. Hasil
selengkapnya dari respon 20 peserta pengabdian kepada masyarakat ditunjukkan
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Respon Peserta Pengabdian kepada Masyarakat

Pendapat (%)

No. Pertanyaan sS S TS~ STS

1  Saya merasa puas dengan kegiatan pengabdian 100 - - -
kepada masyarakat yang diselenggarakan
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.

2  Perencanaan kegiatan pengabdian kepada 71 29 - -
masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan
mahasiswa Universitas Wijaya Kusuma surabaya
telah sesuai dengan kebutuhan para mitra
pengabdian.

3  Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 50 50 - -
diselenggarakan Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya sesuai dengan harapan saya.

4 Personil/anggota yang terlibat dalam kegiatan 50 50 - -
pengabdian kepada masyarakat memberikan
pelayanan sesuai dengan kebutuhan saya.

5  Setiap keluhan/pertanyaan/ permasalahan yang 50 50 - -
saya ajukan ditindaklanjuti dengan baik oleh
narasumber/anggota yang terlibat.

6  Hasil pengabdian kepada masyarakat sesuai 36 64 - -
dengan perencanaan yang telah ditetapkan.

7 Hasil pengabdian sesuai dengan solusi yang 29 71 - -
diharapkan oleh mitra.

8  Hasil pengabdian dapat dimanfaatkan secara 71 29 - -
maksimal.

9  Jika kegiatan ini diselenggarakan kembali, saya 43 57 - -

bersedia untuk berpartisipasi/terlibat.

Keterangan: SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju

Berdasarkan hasil pada Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa peserta menyatakan
tingkat kepuasan terhadap kegiatan PkM adalah sebanyak 100% menyatakan sangat
puas. Kegiatan PkM juga sudah sesuai dengan kebutuhan peserta, dimana 71%
menyatakan sangat sesuai dan 29% menyatakan sesuai. Terkait harapan peserta,
50% menyatakan sangat sesuai dengan harapan peserta dan 50% menyatakan sesuai
dengan harapan peserta. Selain itu peserta menilai pelayanan Tim Pelaksana PkM
sangat baik dinyatakan oleh 50% peserta dan dinyatakan baik oleh 50% peserta.
Demikain juga terkait respon narasumber kepada peserta juga dinilai sangat baik
(63%) dan baik (37%). Hasil PkM dapat dimanfaatkan secara riil oleh perserta
sesuai dengan pendapat sebanyak 71% menyatakan dapat dimanfaatkan. Terakhir
apabila akan diadakan kegiatan PkM Kembali 43% peserta menyatakan sangat
bersedia untuk berpartisipasi kembali dan 57% menyatakan bersedia.

Secara umum tanggapan peserta menyatakan bahwa kegiatan pengabdian
kepada Masyarakat ini sangat bagus untuk menambah wawasan bagi Masyarakat.
Selain itu juga sangat bermanfaat bagi peserta, memberikan informasi yang
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berguna, dan sangat menunjang untuk meningkatkan pemberdayaan ekonomi
Kelompok Tani Kampoeng Pintar Oase Tembok Gede Surabaya. Peserta juga
menyarankan agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan lagi secara berkelanjutan
dengan inovasi-inovasi lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat disimpulkan
bahwa Pengetahuan dan keterampilan Kelompok Tani Kampoeng Pintar Oase
Tembok Gede Surabaya dalam hal pengolahan sayur menjadi produk nugget sayur
meningkat. Produk nugget sayur dapat digunakan sebagai makanan alternatif bagi
balita dan anak-anak untuk pemenuhan gizi yang seimbang dengan menggunakan
bahan dan peralatan yang sederhana. Produk nugget sayur dapat menjadi alternatif
olahan sayur yang mempunyai nilai ekonomi, sehingga dapat dijadikan produk
unggulan Kelompok Tani Kampoeng Pintar Oase Tembok Gede Surabaya.
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Ucapan terima kasih disampaikan kepada Direktorat Riset dan Pengabdian kepada
Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi,
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